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Kelima: Setiap hewan yang dilarang 
oleh syari’at untuk dibunuh
Hewan yang dilarang untuk dibunuh, 
maka ia dilarang untuk dikonsumsi 
karena jika dilarang untuk dibunuh 
berarti dilarang untuk disembelih. Lalu 
bagaimana mungkin seperti ini dikatakan 
boleh dimakan. Hewan-hewan tersebut 
adalah semut, lebah, burung hudhud, 
burung shurod (kepalanya besar, perutnya 
putih, punggungnya hijau dan katanya 
biasa memangsa burung pipit), dan katak.
Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang 
untuk membunuh empat binatang: 
semut, lebah, burung Hudhud dan 
burung Shurad.” (HR. Abu Daud no. 
5267, Ibnu Majah no. 3224 dan Ahmad 
1/332. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shahih)
Dari ‘Abdurrahman bin ‘Utsman, ia 
berkata, “Ada seorang tabib menanyakan 
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
mengenai katak, apakah boleh dijadikan 
obat. Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam melarang untuk membunuh 
katak.” (HR. Abu Daud no. 5269 
dan Ahmad 3/453. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih). 

Semua hewan air itu halal 
dimakan

Allah Ta’ala berfirman,

عَامُهُ
َ
بَحْرِ وَط

ْ
 ال

ُ
ْ صَيْد كُ

َ
 ل

َّ
حِل

ُ
أ

“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut 
dan makanan (yang berasal) dari laut.” 
(QS. Al Maidah: 96)
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
ia mengatakan, “Seseorang pernah 
menanyakan pada Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam, “Wahai Rasulullah, 
kami pernah naik kapal dan hanya 
membawa sedikit air. Jika kami berwudhu 
dengannya, maka kami akan kehausan. 
Apakah boleh kami berwudhu dengan 
air laut?” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam lantas menjawab, 

تُهُ
َ
 مَيْت

ُّ
ل ِ

ْ
هُ ال

ُ
هُورُ مَاؤ

َّ
هُوَ الط

“Air laut itu suci dan bangkainya pun 
halal.” (HR. Abu Daud no. 83, An Nasai 
no. 59, At Tirmidzi no. 69. Syaikh Al 
Albani mengatakan bahwa hadits ini 
shahih)

Semoga bermanfaat.
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Hewan Halal dan Haram
Allah Ta’ala berfirman,
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َ
رِجْل

“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari 
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki 
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang 

dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. An-
Nuur: 45)

Kaedah untuk masalah makanan
Sebelum kita masuk inti pembahasan, alangkah baiknya kita mengingat suatu kaedah 
tentang makanan atau hewan: “Hukum asal segala sesuatu adalah halal. Sesuatu 
tidaklah diharamkan kecuali jika diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya.” Inilah 
kaedah yang disampaikan oleh Muhammad bin ‘Ali Asy Syaukani rahimahullah 
ketika mengawali pembahasan beliau dalam kitab “Al-Ath’imah” (masalah makanan). 
Lihat Ad-Daroril Al-Mudhiyah, Muhammad bin ‘Ali Asy Syaukani, hal. 432, Darul 
‘Aqidah, cetakan tahun 1425 H.
Dalil dari kaedah di atas adalah firman Allah Ta’ala,
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wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu 
yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya.” (QS. Al-An’am: 145)

Hewan yang diharamkan 
dalam ayat

Di antara ayat yang menyebutkan 
makanan atau hewan yang diharamkan 
adalah firman Allah Ta’ala,

مُ  ْ وَلَ مُ 
َّ

وَالــد  
ُ
يْتَة َ الْ  ُ يْكُ

َ
عَل مَتْ  حُرِّ

 
ُ
ة

َ
نِق

َ
نْخ ُ ِ بِهِ وَالْ

َّ
ِ الل

�يْ
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 لِغ
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ُ
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ْ
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ك
َ
 وَمَا أ

ُ
طِيحَة  وَالنَّ

ُ
يَة دِّ َ �تَ ُ  وَالْ

ُ
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َ
وذ

ُ
وْق َ وَالْ
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ُ
ْ وَمَا ذ يْ�تُ
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بُعُ إِل السَّ

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, 
darah, daging babi, (daging hewan) yang 
disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, 
dan (diharamkan bagimu) yang disembelih 
untuk berhala.” (QS. Al-Maidah: 3)
Dari ayat di atas, kita dapat merinci 
makanan yang diharamkan adalah sebagai 
berikut.
Pertama: Bangkai 
Bangkai (al maitah) adalah setiap hewan 
yang matinya tidak wajar, tanpa lewat 
penyembelihan yang syar’i. 
Ada dua bangkai yang dikecualikan 
keharamannya, artinya bangkai tersebut 
halal yaitu bangkai ikan dan bangkai 
belalang. Hal ini berdasarkan hadits Ibnu 

Umar radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

تَانِ 
َ
يْت َ ا الْ مَّ

َ
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َ
تَانِ وَدَمَانِ ف
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حِل
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ُ
وت ُ الْ
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ف

ُ
حَال

ِّ
وَالط

“Kami dihalalkan dua bangkai dan darah. 
Adapun dua bangkai tersebut adalah ikan 
dan belalang. Sedangkan dua darah tersebut 
adalah hati dan limpa.” (HR. Ibnu Majah 
no. 3218. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shahih)
Kedua: Darah yang mengalir
Adapun darah yang jumlahnya sedikit 
semacam darah yang masih menempel 
di urat daging sembelihan dan sulit 
dibersihkan, maka itu dimaafkan.
Ketiga: Daging babi
Keempat: Hewan yang disembelih atas 
nama selain Allah
Tidak boleh bagi seorang muslim 
untuk memakan hasil sembelihan orang 
musyrik, majusi atau orang yang murtad 
(non ahli kitab). Sedangkan untuk hasil 
sembelihan ahli kitab (yaitu Yahudi dan 
Nashrani) itu dibolehkan untuk dimakan 
selama tidak diketahui jika ia menyebut 
nama selain Allah. Landasan dari hal ini 
adalah firman Allah Ta’ala,

ْ كُ
َ
 ل

ٌّ
كِتَابَ حِل

ْ
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ُ
وت

ُ
نَ أ ذِ�ي

َّ
عَامُ ال

َ
وَط

“Makanan (sembelihan) orang-orang yang 
diberi Al Kitab itu halal bagimu.” (QS. Al-
Maidah: 5). 

Kelima: Hewan yang disembelih untuk 
selain Allah
Seperti disembelih untuk berhala, kubur, 
dan orang yang sudah mati.

Hewan yang diharamkan 
dalam hadits 

Pertama: Keledai piaraan (jinak).
Dari Jarir bin ‘Abdillah radhiyallahu 
‘anhu, ia berkata,

 َ يْهِ وَسَلَّ
َ
عَل  ُ  اللَّ

َّ
ِ صَل

َّ
 الل

َ
 رَسُول

َّ
ن

َ
أ

ةِ  هْلِيَّ
َ أ ْ
مُرِ ال ُ ومِ الْ ُ َ عَنْ لُ يْ�بَ

َ
َ يَوْمَ خ َ �ن

يْلِ نَ
ْ

ومِ ال ُ ي لُ ِ
ن

� 
َ

ذِن
َ
وَأ

“Ketika perang Khaibar, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam melarang makan 
daging keledai jinak dan membolehkan 
memakan daging kuda.” (HR. Bukhari, 
no. 4219 dan Muslim, no. 1941)
Kedua: Binatang buas yang bertaring.
Setiap hewan yang bertaring dan 
digunakan untuk menyerang mangsanya, 
terserah apakah hewan tersebut liar 
(seperti singa, serigala, macan tutul,dan 
macan kumbang) atau piaraan (seperti 
anjing dan kucing rumahan) haram untuk 
dimakan. 
Ketiga: Setiap burung yang bercakar
Setiap burung yang bercakar dan 
cakarnya ini digunakan untuk menyerang 
mangsanya (seperti burung elang), maka 
haram untuk dimakan. 
Dalilnya adalah hadits Ibnu ‘Abbas, beliau 
berkata,

 َ يْهِ وَسَلَّ
َ
ُ عَل  اللَّ

َّ
ِ صَل

َّ
 الل

ُ
َ رَسُول َ �ن

 
ِّ ُ

بَاعِ وَعَنْ ك بٍ مِنْ السِّ
 ذِي �نَ

ِّ ُ
عَنْ ك

ِ
�يْ
َّ
بٍ مِنْ الط

َ
ل
ذِي مِنْ

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
melarang memakan setiap binatang 
buas yang bertaring, dan setiap jenis 
burung yang mempunyai kuku untuk 
mencengkeram.”( HR. Muslim, no. 1934) 
K e e m p a t : S e t i a p  h e w a n  y a n g 
diperintahkan oleh syari’at untuk 
dibunuh
Hewan yang diperintahkan untuk 
dibunuh, maka ia haram untuk dimakan. 
Hewan-hewan tersebut adalah tikus, 
kalajengking, burung gagak, al-hadaya 
(mirip burung gagak), anjing (yang suka 
menggigit), ular, dan tokek.
Dari ‘Aisyah, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Ada lima jenis hewan 
fasik (berbahaya) yang boleh dibunuh 
ketika sedang ihram, yaitu tikus, 
kalajengking, burung rajawali, burung 
gagak dan kalb aqur (anjing galak).” (HR. 
Bukhari no. 3314 dan Muslim no. 1198)
Hewan yang digolongkan hewan fasik dan 
juga diperintahkan untuk dibunuh adalah 
cecak atau tokek. Hal ini berdasarkan 
hadits Sa’ad bin Abi Waqqosh, beliau 
mengatakan, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam memerintahkan untuk membunuh 
tokek, beliau menyebut hewan ini dengan 
hewan yang fasik” (HR. Muslim no. 
2238). An Nawawi membawakan hadits 
ini dalam Shahih Muslim dengan judul 
Bab “Dianjurkannya membunuh cecak.”


